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INTISARI

Saat ini Teknologi Informasi tidak lagi hanya dilihat sebagai pendukung,
tetapi telah menjadi bagian utama dari organisasi untuk lebih kompetitif. Sistem
Manajemen Mutu sdalah  sistem  manajemen untuk  mengendalikan  dan
mengarahkan organisasi dalam hubungannya dengan mutu atau kualitas. Sebuah
sistem manajemen mutu dapat didefinisikan sebagai pelaksanaon kegiatan di
sebuah provek untuk mnd.'!p:!lkan mpcrbmkun lemus menerus  dan
meningkotkan efisigns1 organisasi. ; Q:mr:-r Universitas  Amikom
Yogyakarta adalahl sebuah Dmlm’ll sduk layanan produk software
Universitas &mﬁmﬂ"‘i’nw mm struktur ¢
terdapat Divisi Ascocinte Produst yang mempunyai Inﬁt& ‘sghapai jembatan
lil:lml.mm m‘l‘.l]i‘ﬂ mmm:m dengan rﬁﬂtmﬂum Imnavation

Center, yang an mutu dan kualitas dalam berbisnis dan
wgﬂ Nmn sredapit tinjauan Ierhndlp,w mutu efient masih
wuﬁkm cbengalr"n.nlk Pada penelnmn kali ini peneliti menggunakan
COBIT 2019, Karena fokus dari COBIT 2019 ada pada. penilaian
kemhn kematangan berdasarkan domnin target Enﬂ,w#ﬂngm
a o COBIT 2019 di untuk mr.!m
- miln;nampknn :Ilkﬂllmfmlﬂn}lanﬁl mstmsmm:gdalmn melayani makg:dnn

mi.-mmtﬂ; kelola TL Bomain APO1] merupakan domain untuk mengulour
Mutu suntu perisahsan, menetspkan dan komunikasikan

aratan kualitas dalam semua proses. prosedur dan hasil perusahisan lerkait.
E{lﬂim rekomendasi yang dihasilkan melalui evaluasi tq,gl m;mdn
Inngwation Center Universitas Amikom Yogyakarta me i work
COBIT 2019 domain APO11. ' i

Kata kunei: COBIT 2019, APO1 1, Sistem Manajemen Mutu.

Vi



ABSTRACT

Currently, Information Technology is no longer only seen as a support, bui
has become o mafor port of the organization fo be more competitive. Quality
Mamnagement System ix g management system to contral and divect the organization
in relation to quality or qualitv. A qualitv managemeni system can be defined as
earrying ot aotivities in o profect fo of nuciLs fmprovements and increase
organizational efficiency. Amikem University Yogvakaria
ix a Directorate o I m Llniversity Yogyvakoario
software prod) onal structure there is
ter's clients or




BAB I

PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang Masalah

Sistem Manajemen Mutu adalah sistem manajemen untuk mengendalikan

SEETLOEET B

dengan meningkatkan mutu secarn kontinuitas. Namun kualites
layanan belum dapat membuktikan hubungan terhadap kepuasan pelanggan dan
adanya kesulitan dalam mendefinisikan serta melakukan evaluasi sistem

manajemen mute.
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Teknologi informasi merupakan salah satu aset organisasi vang berpotensi
paling penting dan dapat digunaksn sebagai sumber daya strategis peruszhaan.
Penggunaan informasi yang efisien dapat memandu perusahaan untuk mencapai
tujusn dengan sukses dan membawa keuntungan bagi perusahoan. Teknologi
informasi tidak lagi hanya dilihat sebagai pendukung, tetapi telah menjadi bagian
utama darl organisasi miuk luhih_inquﬁﬂ'.:;'hlu diakui bahwa teknologi
informasi mf.mn#l&un pukﬁiﬂl WWEM::M proses bisnis
yang biasanys otomatis dan direktur akan bergantung pada informasi yang
disediakan oleh sistem teknolog) infomasi (Audia & Sugiantoro, 2022). Teknologi
mhmni-hhh menjadi bagian penting dan tidak terpmhkﬂiduihﬁmpﬂ proses
bismis.

Tata kelola T1 adalah seperangkat prosedur dan pedoman yang berbeda
untuk menjalankan suatu proses untuk mencapai tujuan stmfegis yang telah
disepakati (Atrinawati et al., 2021). Diperlukannya tata kelola TI perl dilakukan
untuk: meningkatkan kinerjn suatu instansi, penga!m distribusi informasi,
peyanan public dan mesjsmin penesspan T1 scjlan dengan pencapaian vis dan
tujuan perusahaan. Untok mencapai tujuan, tats kelola TI mempunyai struktur yang
efektif yaitu berawal dani tahap perencanann hingga implementasi dan penilaian.

Menggunakan Teknologi Informasi dalam suatu 'drgﬁ'm'_f,asi akan membuat tata

keloln menjadi masalah vang jauh lebih signifikan dan telah mengeambarkan
dengan jelas bahwa tata kelola Teknologi Informasi harus inklusif terhadap suatu
perusahasn. Adapun tata kelola teknologi informasi ini akan membantu organisas

mengoptimalkan investasi TI, memastikan penyediaan layanan, dan memberikan



pengukuran untuk memeriksa ketidaksesuaian dan akan lebih mudah wntuk
memantau dan menilal efektivitas teknologi informasi yang telzh diperkenalkan di
perusahaan jika ada tata kelola yang tepat. Selain itu, tats kelola teknologi informasi
sangatl penting bagi bisnis untuk mewujudkan visi dan tujuan merekn dan untuk
menentukan apakah teknologi informasi yang telah mereka gunakan optimal atau
dapat dibuat lebih efekiif dengan manajemen yang lebih baik.

Cakupai ftn el 6kvologiinformas s gat ki dn tersedis beberaps
kerangka kerja untuk mengevaluasi fata kelola teknologi informasi. Berbagai
framewark tata kelola teknologi informasi seperti ITIL (The Information
Technolagy Infrastructure Library) adalah seperangkat konsep dan praktik untuk
mengelola lnyanan teknologi informasi dan mengembangkan serfa mengoperasikan
teknologi informasi. 150 (fnternational Organization for Standardization) sdalah
m;&h?::;ug didedikasikan untuk sistem tata kelola keamanan informasi.
ﬂl;ﬂT (Comtral Objective for Information and MMHW‘F adalah
seperangkal pedoman umum (fesi practice) untuk manajemen teknologi informasi
vans ik ol ISACA (Iformarin Sutcos Audt and Control s ition)
dan [TGI (/T Governance Institute).

Diperlukan kerangka kerja tata kelols teknologi informasi sebagai arah
pengelolaan teknologi informasi dan COBIT adalah salah satu pedoman dan

kerangka kerjn vang paling relevan dengan penelitian ini. COBIT (Control
Ohbjective for Information and Related Technology) adalah kerangka kerja untuk
meninjau tata kelola dan pengelolaan TI perusahasn atau instansi. COBIT 2019

diterbitkan sebagal pedoman bagi setiap organisasi untuk dapat bergerak cepal,



dinamis, dan berinovasi. Perusahaan dapat mengelola informasi dan teknologinya
dengan menggunakan COBIT dikarenakan COBIT dapat menganalisis
permasalahan seperti capability level hingga menghasilkan rekomendasi dari hasil
audit serta resiko yvang dapat disisihkon berdasarkan segment atau entitas yang ada
pada objek permasalshan. (Dirk Steuperaert, 2019) menulis dalam bukunya dan
membuktikan bahwa €OBIT 2019.telah eukup merepresentasikan kerangka kerja
lain maupun versi pencdahulunya, Buku tersebut berjudul begudul “COBIT 2019:
A Significant Update™. COBIT 2019 memiliki fitur yang sanant lenglap dibuktikan
dengan adanya Domain EDM yang mencakup 1SQ/EIC 38500, Domain APO, BAL
dan DS yang berisikan ITIL V3 2011 dan ISO/EIC 20000, Keamanan dan Risiko
pada Domain APO, DS dan Control pada MEA yang mengandung poin yang sama
dengan ISOAEC 31000 dan Portofolio pada APO. dan Manajemen Proyek dan
Program pada BAI (PRINCE2)

Ada 3 prinsip framework atan kerangka tata kdnhmdlmhhknn ke
d:!hm:'EClEIT 2019 yang mnn_judi. pembanding dengan versi sebelumnya. Model
dan hubungan antar kompenen untuk memaksimalkan konsistensi dan
memungkinkan otomatisasi. Keterbukaan dan fleksibilitas yang dikutip dalam
prinsip kedua menyiratkan memungkinkan penambahan konten baru dan
kemampuan untuk mengatasi masalah baru dengan cara yang fleksibel, sehingga
memungkinkan integritas dan konsistensi. Prinsip ketiga menunjukkan bahwa

model harus diselaraskan dengan standar, kerangka kerja. dan peraturan utama.



mmmw terminologi yang digunakan dalam mndeﬁmmlmmg
disediakan di bagian berikut. Perbedsan yang paling signifikun dengan versi
terdshuluny tertuang pada tabel 1 dibawah ini.

. Tabel 1. 1 Perbedann COBIT 5.0 dan COBIT 2019

5 prinsip tata kelola 6 prinsip tata kelola
T proses ol - —
Terminolog: "Kelola” digunakan | Termiolog) "Dikelola” digunakan
untuk proses manajemen untuk proses monajemen

Terminologi “Pastikan™ digunakan Terminclog: “dipastikan”™ digunakan

uniuk proses tata kelola untuk proses tuta kelola




Tabel 1.1 Perbedaan COBIT 5.0 dan COBIT 2019 {Lanjutan)

COBIT 5.0 COBIT 2019

Area prinsip kerangka tata kelola

Tidak ada prinsip tata kelola
ditambahkan
Pengukuran kinerja menggunakan ‘Menggunakan skema manajemen
skala (-5 herdasarkan 180/ TEC ._]_Sm kinerja CMMI
Enabler berganti nama menjadi
Enabler disertakan ok

Fakicr desain tdak tersedia Faktor desain terscdia

Dalam penelitian terdahulu ferdapal pembahasan perancangan il kelola
teknologi informasi menggunakan COBIT 2019, (Safitri et al., 2021) dengan studi
kasus pada SIPERUMKIM DPKP Salatiga memberikan hasil dari identifikasi level
yang diharapkan dengan level pengelolaan yang dicapal dinmemunculkan sebuah
kesenjangan pada masing-masing domain. Kesenjangan pada domain APO12 dan
DSS03 adalal sebesar 3 level, dan pada domain DES02 memiliki kesenjangan
sebesar 2 Imltl. Bnmkmmghtkm kualitas pugdnhm lavanan sebaiknya
dilakukan penerapan rekomendszi vang telah dibasilkan pada saat ini sehingga
mencapai level kapabilitas yang diharapkan din mendefimsikan bahwa proses pada
domain tersebut telah di implementasikan dan mencapai tujuan organisasi yang
baik.

Kemudian pada penelitian lainnya (Herianto & Wasilah, 2022} di terapkan
pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung dengan

menggunakan framework COBIT 2019, menghasilkan asesmen capability level dan



maturify feve! tata kelola Tl dengan demain obyektif yvang memiliki nilai
kepentingan =60 dan capability target mencapai angka 4.00 pada domain obyektif
APO11, APOI3, DSS02. dan DSS03. Dalam menjalankan peraturan pemerintah
untuk menjadi pemerintahan yang baik vang berbasis Tl (good governmeni) maka
diharapkan Kantor Kementenan Agama Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung
akan  menerapkan _sekomendasi-rekomendasi yang telah diberikan  untuk
mmingkalk@:ﬁ?ﬁté'ﬂ dm.ﬂ:ﬂnkﬁ)iﬁumﬂihllk_

_dnmovation E’qqmﬁ_ni:vmﬁhﬁnﬁknm ?ug;.mkaﬂ;n&iﬂﬂiﬂmh Direktorat

pmeliﬂm ﬁ.h.‘mpus bidang ICT. Tujusn utamanya adalah untuk mﬂ:gﬁhh TIK
kampus dan mengembangknn produk-produk 1T untuk kampus, Namun seiring
berjalannys waktu, terdapat permintaan dari tuar Amikom untuk dibuatkan
software. sehingga saat itu frmovation Center mula wuhmgkmhmms ke loar
Amikor. Di dalom struktur organisasi fnnovarion Center ferdupat Divisi Associate
Fmﬁuutmg-ﬂimjﬂtmw?uﬁﬁmmgsd;mﬂwﬁl inl mempunvai tugas
sebagai jembatan komunikasi antara tim internal perusshaan dengan cfient atau
konsumen fanovation Center, ynng dimana mmgutnmaknn muty dan kualitas
dalam berbisnis dan berkomunikasi.

Perlu diketahui. Jnnovation Center Universitas Amikom Yogyakarta sudah
permah melakukan proses tata kelola T dan audit internal menggunakan COBIT

2019 domain DSS05 (Managed Security Services). Namun perusahsan belum



pemah melakukan pengembangan tata kelola T1 pada bagian manajemen mutu dan
kualitas sebelumya. Hal ini sangat disayangkan mengingat kompleksitas proses
bisnis vang ada, hubungan timbal-balik antara perusahasn dan konsumen, mutu dan
kualitas perusahaan dan fakia bahwa sudah ada demain dolam kerangka COBIT
dimana tingkal inefisiensi proses bisnis yang.ada dapal diukur, yaitu pada domain
APOL].

Dumammﬂ ITI.E% m unituk muiﬁhhn' Sistem Manajemen
Mutu Mpﬂusahmm&m komunikasikan persyaratan kualitas dalam
semua proses, prosedur dan Basil perusahaan terkait, Tujuan dari domain APOL]
adalah memastikan penyaluran solusi dan layanan teknologi yang kensisten untuk
memenuhi persyaratan kualitas perusshaan dan memenuhi mm'mku
kepentingan (ISACA Governance and Manajement, 2019),

lengutip sejumiah sumber penelitian sebelumnyiiy difkuti dengan hasil
yang ingin dicapai, maka keluaran yang diharapkan pada penclitian ini adalah
il b ekmndis itk el ettt engamia
kewrm:ﬂ-wmmmn T1 atay manajemen yang dipnioritaskan
bertujuan 1Il‘|.fu1 mengoptimalkan pengelolaan. T sehinpga perusahaan dapat
berkembang dengan bmkmmxﬂlﬂlm itu, berdasarkan uraian
diatas penulis bermaksud untuk melakukan penelitian terhadap tata kelola TI

berfokuskan pada sistem manajemen mutu perusahaan, guna untuk membantu
proses  bisnis dan  memberikan rekomendasi stau  inovasi vang  dopat

dipertimbangkan tentang praktik pengelolaan yang baik bagi perusahasn.



1.2, Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian distas, maka permasalahan yang akan dikaji dalam
penelitian ini antara lain sebagai berikut.
a.  Bagaimana pemahaman perusahaan mengenai tata kelola T1 serta manajemen

pemberian rekomendasi menggunakan metode observasi dan wawancara.

b.  Responden yang berkaitan adalah direktur, manajer divisi yang berkaitan dan
karyawan fanovation Center Universitas Amikom Yogyakarta. Poin ini
berpedoman pada panduan COBIT 2019,
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€ Framework atau kerangka kerja vang akan digunakan adalah COBIT 2019
domain APO1 L.

d.  Penelitian ini akan berfokus pada pengembangan tata kelola T1 dan berakhir
ketika dimungkinkan berhasil merumuskan rekomendasi.
Ohsiput yang dihasilkan berupa rekomendasi tata kelola Tl Control Practice

1.5, Manfaat Penelltian
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e, Diharapkan
. agar pihak
| : k Innovation Center Uﬁlmﬁhﬁﬁmﬁnm
: _, . Yogyakarta
E :rmmmm utan dan sejalan dengan standar mana |
+ ! . o
berkelanj q sjemen kualitas,
llmeﬁmqumﬁlmmxﬁmim | ilmu dan memberikan penelitian
yang




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

Organize (PO) dan Monitor Evaluate

kuisioner dengan 106 responden, dan didapatksn nilai raty dowrain PO 3.8 dan
domain ME 1.9 dan menunjukkan tata kelola TT telah berada dalam level Defined
Procexs. Ditemukan dua proses TI dengan nilai kurang dari 3 vaitu pada POS.1

tentang  Ouality Management System dan PO9.1 tentang Risk Management

12
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Framewnrk, maka perlu direkomendasikan untuk perbaikan pada manajemen
kualitas dan mangjemen nsiko. Pada perelitisn ini didapati kesamaan yuitu
berfokus pada manajemen kualitas namun masth menggunakan verst COBIT yang
lama. Oleh karena itu, peneliti merekomendasikan untuk menggunakan versi
COBIT yang terbaru pada penelitian mendatang,

Penelifian kedua yang dﬂﬂjmkmaplnhmmm et-al., 2021) yang begudul
“Assessment of Process Capm Level i University XYZ Based on COBIT 2019,
Penahmini Bertuj s kapubllitﬂmmhhhlula teknologi
informasi menggunakan franmework COBIT 2019 dan model inti untuk

sistemn tata kelola Universitas XYZ.

dalam menentukan sistem tata kelola yang disesuaikan dengan ppuib,h_:,-ﬁ:igka!
mmmﬂ]’l— 2019, Penelitian yang dilakukan di Um\-!tﬁﬂﬁm ini
‘menghasilkan 11 Governance and Managomen Objectiyes yang memiliki prioritas
lebih dari 50% berdasarkan hasil penilsian mnggm CEIBIT Governance
System Toolkit V. 1.0 2019.11 dan telsh merumuskan rekomendasi untuk
Universitas XYZ untuk meningkatkan tata kelola TI mereka. Kesamaan yang
dimngﬁi@ ;hih panﬁﬁm ini vaitu W COBIT digunakan

untuk memberikan suatu mmmmm

Penelitian ketiga berjudul “Tata Kelola Teknologi Informasi Menggunakan
COBIT 2019 Pada PSI Universitas Murin Kudus™ yang membahas tentang
menganalisis tata kelola T1 terkait layanan akademik vang ada di Universitas Muria
Kudus (UMK) dengan menggunskan pengukuran tingkat kematangan {meturity

fevel) pengelolaan TI serta menganalisis tingkat kesenjanpan (GAP), dimona
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aktivitas ini menjadi tanggung jawab divisi Pusat Sistem Informasi (PS1). Hasil
pengukuran tingkat kematangan (GAF) vang telah divkur pada 11 domain proses
COBIT 2019 diperoleh sebesar 3.37. Sedangkan rata-rata milai kesenjangan yung
dipercleh sebagai hasil selisih antara tingkat kematangan saat imi dan yang diharapkan
adalah sebesar 1.63. Hasil tersebut mempresentasikan bahwa peneliti memberikan
rekomendasi sesuai standar COBIT 2019 yang dapat diterapkan agar intansi tersebut
dupat mengoptimalkan tata kelols TT yung telah ada dan penelitian selanjutnya agar
dapat mengkaji ﬁmwmdﬁhﬁhmdﬂlm (Wabang et al, 2021).

Penelitian keempat dengan judul “ Audit Strategi Tata Kelola IT Pada STMIK
Bina Nusantora Java Lubuklinggau Menggunakon Framewerk Cobit 5
menghasilkan. saran bahwa frumework COBIT dapat menjadi scuan dalam
hingga jangka panjang pada tinp unit kerja (Setyadi & Negara, 2022).

Penelitian kelima dengan judul “Analisis Audit Sistem Informasi Berbasis
COBIT 5 Pada Subdomain APO!1 Manage Quality” membahas tentang analisis
oudit pada divisi di sebush perusahaan ritel yang sudah menggunak
informasi dalam setiap proses bisnisnya. Persamaan dengan penelitian ini adalah
menggunakan domain APO11 dalam mengevaluasi mansjemen mutu. Namun

in teknologi

terdapat perbedaan dengan penelition inf yaitu penelitian ini lebih fokus pada sudit
sistem informasi untuk mengetahui dan mengukur tingkal manajemen kualitas di
divisi /T Product Solfution secara menyeluruh mulai dan prosedur, sistem dan
pembagian kerja menggunakan framework COBIT 5 (Chnstopher Hansel

Kuntadihardja, 2018},



15

Penggunsan COBIT 2019 dalam penelitian sudah cukup banyak
dikarenakan adanya penyempurnaan dari versi sebeumnya. sehingga (Ufan
Alfianto, Irman Hermadi, 2022) dengan judul penelitian “Audit Tata Kelola
Teknologi Informasi Menggunakan framework COBIT 2019 Terhadap Pencapaian
IT Master Plan Lembaga Pelatihan XYZ™ mengemukakan bahwa perlu adanya
analisis tata kelola Tl untuk menentukan aktivitas T1 dan mencoba menemukan




1.2, Keasllan Penelltinn

Tabel 2. 1 Matriks Literator Review din Posisi Penelitian

Identifikasi Level Tata Kelola TH pada Manajer Associate Product Menggunakan COBIT 2019 Domain APO1 |

Judul

| Analvsis af IT
Gevernance
COBIT 3.0
{Case Sty
Minixtry af
Religious Affuirs
of Batam.

I:..J'l:ll..rrlrrr.nf I}'
Informatics Anad
Telecommunica-
e
Engineering).
Juli 2020,

(Studi Kasus: Innovation Center Universitas Amikom Y ogyakarta

| Menganalisis tats

kelola T1 yang
telah diterapkan di
Kantor
Kementerian

A Kota
‘Batam dalam
pelayvanan publik.

Kantor Kementerian
Agnma Kotn Batam
{elah menerapkan tata
kelola T1 pada tingkat
Defined Process,
artimyn Kantor
Kementerian Agoma
Kota Batam secara
umum felah melakukan

tata kelola TI d
baik dan muune}’m
tingkat kapabilitas yang

baik dalam lavanan
data dan informasi.

Ferbandingan

n kuniitas

Im-se
mAndemen mutu.

Perbedaan vang
terdapat pada penelitian
ini adalah perbedaan
pemakaian versi
COBIT, tidak
menganalisis Maturity
Level dan analisis
kesenjangan (GAP).




Tabel 2.1 Matriks Literatur Review dan Posisi Penelitian {Lanjutan)

PANCIL, indi P, Saran atau
No Judul I'nl:ii_k.ul., dan Tu]n_.lg-muhr: ! B A FPerbandingan
ahun A 4 =,

2 | Assessmemt af L H Atninawati, | Mengevaluasi Penelitian yang Saran: Selanjutnya Perbedaan vang
Process E Ramadhani; | kapabilitis sistem | dilakukan di Universitas XYZ terdapat pada penelitian
Capabilitv Level | TP Figa, ¥ T | tata kelols Universitas XYZ i dapat melakukan ini adalah
in Universisy Wiranth, AIN | teknolog menghasilkan 11 mmplementasi penyempuITiEan domain
XYZ Baxed on F Abdullah, informasi Governance dmd rekiomendasi dan tidak mengukur
CORIT 2009 HM J'Slplm_'l. menggunakan Management berdasarkan prioritas. | Capahility Level.

&DB Sramework COBIT | ¥yjectives yang

Tandiraul, 2019 dan model memiliki prioritas lebih | Kelemahan:

ICERIA, 3020, | mnf untuk dari 5% berdasarkan | Beberapa proses
mengeviluas| hasil penilaian masih helum
sistem iata kelola | menggunakon COBIT | memenubhi
Universitas XYZ, | Governonce System rekomendast tingkat
kemudian Toolkit V 1.0 2019. 1. | kemampuan, yaitu
memberkan Penelitian ini telah APOO3, APDOS,
bantuan dalam merumuskan APOO9, APDII,
menentukan sistem | rekomendasi untuk APDILAPOI3,
Lta kelola yang Universitas XYZ untuk | APO 4. BATID3.
dizestatkan meningkatkan tafn BAIDG,
dengon penilaian | kelola 18T mereka. DS504 dan DIS03.
tingkat .
COBIT 2019.




Tabel 2.1 Matriks Literatur Review dan Posisi Penelitian {Lanjutan)

Penelitl, Media A
No Judul Publikasi, dan Tulmlu_ﬂﬂaqn m Saran atou Kelemahan Perbandingan
Tahun PGl
3 | Tata Kelola Keszya Wabang, Mmgum]mtuln Hasil pengukuron’ | Perlu adanya perbaikan Perbadaan yang
Teknologi Yusiana Rahma, | kelola T terkait tingkat kema- tata kelola T1 pada Pusat | terdapat pada
Informasi Aris Puji layanan akademik tangan diperoleh Sistem Informasi UMK, | penelitian ini
Mengpunakan Widodo & Fajar | vang ada di bahwa rata-ratn sehingon diberikan adalah tidak
COBIT 2019 Nugraha, Universitas Muria nikai tingkat rekomendasi melakukan
Pada P51 JURTEKSI Kudus (UMK}, kemiatangan yang sebagaimana | pengukuran
Universitas { Jurnal dimana aktivitas i telah diukur pada’ | standar COBIT 2019 Masurity Level dan
Muria Kudus Teknologl dan mienjzdi tanggung I'l domain proses | vang dapal diterapkan analisis
Sistem jawab divisi Pusat COBIT 2019, yaitu | guny memingkatkan dan | kesenjangan
Informasi) Vol. | Sistem Informasi 3,37 berada pada | mengoptimalkan 1ata (GAP).
VIENo. 3, {PS1). Analisis level 3. Sedangkan | kelols TI yang ada.
Agustus 2021 [ dilakokan melah rato-rate mifa
pengukuran kesenjangan yung
menjadikan tingkat diperoleh sebagai

kematangan {maturit
fetel) pengelolaan T1
dengan standar
COBIT 2019 guna
mengetahui kondisi
tata Kelola T saat im
diharapkan serta
menganalisis
kesenjungan (GAP)
vang terjadi,

hasil selisih antara
tingkal
kematangan siuat
ini dan yang
diharapkan adalah
sehesar |63,




Tabel 2.1 Matriks Literatur Review dan Posisi Penelitian {Lanjutan)

Peneliti, Media S r .
No Judul Publikasl, dan Tujuan Penelitian Kesimpulan Saran atou Kelemahan Perbandingan
Tahun P " -
4 | Audit Strategi Puspita Dewi Memperbaiki tata Proses APOI1 Pengounaan framework Perbadaan yang
Tata Kelola IT | Setyadi & Edi kelola agar {Kualitas Layanan) | COBIT dalam terdapat pada
Pada STMIK Surya Negan, Imiplementasi mempunyai pengelalaan tata kelola T1 | penelitian ini
Bina Nusantara | Cogite Smart teknologi dapat attribete Yang untik jangka panjang adalah tidak
Jaya Journal VOL. 8 - | berjalan dengan baik: | dipakai don MEA | maupun pendek. melakukan analisis
Lubuklinggau NO. |, Juni 2022, | dalam kebutuhan { Monitar kesenjangan
Menggunakan kualitns layanan dan | Evaluare, asrexs (GAP),
Framework sebush kerangka comfarmuance amd memberikan
Cobit 5 kerjn. Confarmance) rekomendasi,
mempunyai 3 controf hingga
wifribure. Adanya menerapkannya di
GAP nilai | perusahaan. Dan
mntipun [ penggunaan
menunjukkan, jika COBIT yang lebih
nilai | dibarapkan baru.
dilakukan
kebijakan,
standar_pemantaum
n ataupun evaluasi
bagian erieifuie
yang dianggap
myisih kumng.
5 | Analisis Audit Christopher Melakukan Hasil keseluruban | Terdapat kelemahan Perbedaan yang
Sistem Informasi | Hansel pengelolaan dan pengukuran dalam penelitian ini vaitu | terdapat pada
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Tabel 2.1 Matriks Literatur Review dan Posisi Penelitian {Lanjutan)

Penelitl, Media : -
No Judul Publikasi, dan Tujuan Penelitian Kesimpulan Saran atou Kelemahan Perbandingan
Tahun A -

Berbasis COBIT | Kuntadihardja & | penilinian erhaclap M jCmen masih menggurakan penelitian ini
5 Pada Andeka Rocky | manajemen kualitas kualitas o divisi standar kontrol umum adalah tidak
Subdomain Tannamah, vang akan diterapkan | ini mencapai level | terhadap teknologi melakukan analisis
APOI] Manage |JumalSITECH | di sustu perasahasn. | 2 (Monage mioprmasi COBIT 5. kesenjangan
Chuality Vol Z; No 1. Jumi procesy). Ban (GAP),

2019. hasil level yang memberikan
dipervleh. disustm rekomendasi,
rekomendasi yang controf hingga
dapat diterapkan menerapkannya di
oleh divisi ini agar perusahaan. Dan
level knpabilitas pengounasn
APOLI mencapai COBIT yang lebih
tevel yang baru,
diingimkan yaitu
level 3
{ Estabfisfied
rocesss )

6 | Audit Tata Ufan Alfianto, Melakukan analisis Penelitian ini Area penclitian saat ini Perbadaan yang
Kelola Irman Hermadh | tata kelola teknologi | berhasil masih berfokus pada 4 terdapat pada
Teknologi & S Wahjuni, | informasi untuk mendapatkan domain vaitu EDMO3, penelitian mi
Informasi Syntax Literste: | mengetohur kinerja capability level APOILL. BAIDG dan adalah akan
Menggunakan Jurnal Thuiah teknologi informas:: terhodap IT Master | DSS03. Oleh karena itu, | mencoba
Framework Indonesia, 2022, | Tujuannya untuk Plan perlu dilakukan penelitian | membandingkan
Cogrr 2019 lebih lanjut terhadap hasit dengan jurnal

20




Tabel 2.1 Matriks Literatur Review dan Posisi Penelitian {Lanjutan)

Penelitl, Media |:'_':1 L. .
No Judul Publikasi, dan Tulmlu_ﬂﬂaqn m Saran atou Kelemahan Perbandingan
Tahun TN
Terhadap mienenn nifal hnghi Lembaga Pelstifmn | fokus area laimnya seperti | yang dirujuk dan
Pencapaian /T Eemampuan, XYZ, didopatkan | area security sistem, tidak menerapkan
Master Plan mienganaliss nila juga hasil analisis | proses pengadaan dan sistemn audit
Lembaga kesenjongan dan gap dan pelavanan, baik berkaitan | melainkan fokus
Pelatihan XYZ memberikan rekomendasi dengan [T Master Plan terhadap tata kelola
rekomendast perbaikan ataw lebihmendalam ke | TL
perbaikan. terhndap hasil seligp

analisis guna kegiatan IT yang

mencapa target dtlnkntan[.ﬁnhug

yang belah

ditentukan.

T | Assessmeni Herianto & Terdapat adanya Asesmien Instansi dapat Perbedaan yang

Capabifity Level | Wasiliah, permasalahan security | capability level menerapkan rekomendasi | terdapat pada
dan Matwriny KONSTELASE | syxfem pada software | dan madurity Leviel ;ﬂﬁ!lkﬂﬂ}'ﬂ]‘lg telah penelitian ini
Level Tata Konvergensi dan layanan informasi | tata kelola TIyang | diberikan uniuk adulah tidak
Kelola Tl pada | Teknologs dan {wehsite), sehingn dilakukan di meningkatkan performa | melakukan
Kantor Sistem Informast | perlu dil: Kantor Kunlitms tata kelota T1 pengukiran
kK ementerian Vol. 2 No. 2, | | Assesomeni Capabilite | Kementerian pada instansi. Maturity Leve! dan
Agama Desember 2022, | Leve! dan Matuarine Agama Kabuopaten analisis
Kabupaten Level Tats Kelola TL. | Pesawaran kesenjangan
Pesawaran Provinsi Lamping {GAP). Penelitian
Provinsi menggunakan akan berfokus
Lampung Sramewark CORIT bagaimana
Menggunakan 219 dengan menerapkan
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Tabel 2.1 Matriks Literatur Review dan Posisi Penelitian {Lanjutan)

Penelitl. Media :
Mo Judul Publikasi, dan Tojuan Penclitian K,nlmp.ln Saran atnu Kelemahan Perbandingan
Tahun
Framework domain obyektil rekomendasi

CORIT 2009

wang memliki
nilai kepentmgan
=00 dan capalilit
sarget 4 00 yoity
pada domaim
obyektif APOLL,
APOIL3, DSS02
dan DSS03.

kepada objek yang
dituju.

7




2.3. Landasan Teorl

1.3.1 Sistem Manajemen Mutu

Sistem Manajemen Mutu adalah sistem manajemen untuk mengendalikan
dan mengarshkan organisasi dalam bubungannya denganm mutn atow kualites,

hiﬂﬂjik&ﬁk‘. MARATEm
Informasi telah menjadi bagian penting dan tidak terpisahkan dari beberapa proses
bisnis. Menggunakan Teknologi Informasi dalam suaty orpanisasi aken membisat

tata kelola menjadi masalah yang jauh lebih signifikan.



24

2.3.3 Tata Kelola Teknologl Informasi (TT)

Tata kelola Tl adalah seperangkat prosedur dan pedoman yang berbeda untuk
menjalankan suatu proses untuk mencapai tujuan strategis yang telah disepakati
(Atrinawati et al., 2021),

kelola Tl berstandar internasional sebagai contoh adalah COBIT, TOGAF, ISOVIEC
3&300, TTIL Managemensdan COS0 (I Putu Agus Swastika, 2016),



1.3.4 COBIT 2019

COBIT 2019 adalah singkatan dari Control Objectives for Information and
Related Technology, vang merupakan sebuah frameword atan kerangka kerja yang
dapat membantu untuk mememuskan strategl TI, merumuskan proses T1 beserta
aktivitasnya, serta mengukur kapabilitas tatakelola dan manajemen T1 agar menjadi
lebih optimal. COBFF'2019 dupat menyelaraskin. dengan kebutuhan hingga
menghasilkan, sebuah’ penilaian terhadap proses din adanya temuan kelemahan
perusahzan agar dapat di cari sqhnnjrn dan diatas dengan proses tata kelola IT
[H:I'mn:ltul 2022). Tujuan COBIT adalah unlut engemb
menerbitkan proses bisnis dengan pedoman terbar, yang dapat ditérima secara
umum untuk digunakan dalam pekerjaan sehari-hari. Pemunfaatan COBIT salah
saturya dapat memilah fungsionalitss pengukuran ke dalam tats kelols dan

manijemen.

ngkan. meneliti dan

(COBIT 2019 dirilis dengan pengembangan dari COBIT S dan menambahkan
perkembangan terkini yang dapat mempengaruhi informasi dan tﬁhﬂﬁgi dalam
diperkenalkannys apa yang disebut dengan fakior desain {desien facrors). Fakior
desain adalah faktor yang dapst mempenganihi desain sistem tata kelola suatu
perusahaan dan nwmpusisiﬁnnnyn untuk keberhasilan dalam penggunaan informasi
dan teknologi {(ISACA, 2019). Disini COBIT 2019 menjelaskan faktor-faktor
penting ying perlu diperhatikan dalam merancang sebush sistem ftata kelola
perusahasn dan memposisikan untuk suksesnya pemuanfaatan informasi dan

teknologi. Dalam prosesnya, terdapat 11 faktor desain vang perlu diperhatikan



dalam merancang sebuah sistem tata kelola, yaitu sebagmi berikut (ISACA

Governance and Manajement, 2019).

Enterprise Enterprise : 1&T-Related Threat
Strategy Goals: ||| Pk Profie { lssues [ Landscepe
i 5 =
« Technology
Camphance -
‘ -iimticil Adoption Enterprise Size
e —

Future Factors

Gumbar 2. | Fakior Desain COBIT 2010,

1. Enterprise Strategy (Strategi Penusahann)

Perusshaan memiliki berbagai strategi sesoai dengan bidang
bizmisnya. Padn fokior desain ini lerdopal bebempn jemis stmtep
pemsahaan seperti fokus pada pertumbuhan perusahsan, fokus pada
novasi produk dan loyanan Kepada klien, fokus padn meminimalkan
biaya dalam jangka pendek, serta fokus pada penyediasn klien yang

stubil dan berorientasi layanan.

|

Enterprive Gaals (Sasaran Perusahaan)

COBIT 2018 menetapkan 13 fujuan umum untuk perusshaan.
Setiap perusahaan harms  memprioritaskan tujuan  perusahaan
berdasarkan strategi perusahaan yang dipilih. Untuk menerjemahkan
tujuan perusahnan ke dalam peringkat kepentingan relatif dari tujuan
tata kelola dan manajemen, pars pemangku kepentingan harus

membuat pilihan vang jelas ketika memilih tujuan perusahasn.
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3. IT Risk Profile (Profil Risiko TI)
Memahami profil risiko perusahaan yaitu memahami skenario
risiko mana yang dapat

ancaman normal dan ancaman tinggi.
6. Compliance Reguirements (Pemenuhan Persyaratan)
Kebutuhan dan tuntutan kepatuhan yang harus dipenuhi oleh
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yang penting. Pada tahap ini, terdapat 3 jenis kebutuhan/tuntutan
kepatuhan. vaitu rendah, normal, dan tinggi.
7. Role of IT (Peran TT)
Peran IT dalam perusahaan juga merupakon fakior penting,
apakah IT diposisikan sebagai strategis. pendukung. atau pabrik.

AT Implementation Methods (Metode Implementasi T1)
Ada boberapa jais metode implementsi IT seporti Agi
i ..._.. dopsi T&hﬂhﬂ; .

'

mlm‘ Sﬂiﬂﬁ_ﬂm mover, dIMEND  Perisahns iﬂﬂlﬂ.

tersebut  dan b dan slow adopter. dimana

-:-l.l.l.: lalam mengac +u.'
l. Emterprise Size (Ukuran Perosahaan)
Ukuran perusahaan yang umum digunakan antara lain dengan

menggunakan ukuran jumlah karyawan tetap yang dipekerjakannya.



Tata kelola T1 dalam kerangka COBIT biasa disebut dengan /T dssurance,
yang dimana tidak hanya mampu memberikan evaluasi terhadap keadaan tata kelola
T1 tetapi juga memberikan umpan balik yang dapat digunakan untuk perbaikan
mangjemen. Buku panduan COBIT 4.1 menggambarkan keterkoitan antara

Tl telah dilakukan untuk mendukung tujuan T1 dengan mengendalikan hasil yang
dihasilkan. Hasilnya diturunkan berdasarkan tujuan kontrol dari masing-masing
metode.

Pada COBIT 2019 tata kelola dikembangkan menjadi dua prinsip. Salah
satunyn adalah prinsip vang menjelaskan sistem tata kelola TI perusshaan.



Kemudian prinsip dari COBIT 2019 terdiri dari enam prinsip yang dapat digunakan
untuk membangun sistem tata kelola.

_

Gambar 2.3 6 Prinsip COBIT

isusun dengan mengkategorikan mkeiuh ian manajemen T1 ke

APD (Build # plenientation) yuitu menggambarkan instans,
mmmnmkmmyq
terdiri dari 14 proses.

c.  BAl (Buitd Acquire fmplementation) berkaitan dengan definisi,
pengadaan, implementasi solusi IT dan integrasinya pada proses bisnis,
vang terdiri dari 11 proses.
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d.  DSS({Deliver Service Support) menjelaskan proses defivery operasional
dan adanya dukungan layanan TL vang terdin dan 6 proses.

e.  MEA (Monitor Evaluate Assess) merupakan pemantauan kinerja TI dan
kepatuhan terhadap sasaran kinerja internal, sasaran pengendalian
internal dan persyaratan eksternal, yang terdini dan 4 proses (Saleh et
al, 2021

Dari 5 domain lersebut, kemudian dibagi kedalim 40 proses vang ditampilkan

pada gambar 2.4 vaitu proses COBIT 2019,

Gambar 2. 4 40 proses domain COBIT 2019,

2.3.5 RACI Chart
RACT (Responsible, Accountable, Consuited, Informed) diartikan sebagal
matriks atau komponen tata kelola orgonisasi, yang merupakan perspektif tinghat

tanggung jowab, aktivitas, don akuntabilitas termasuk peran individu dan struktur



organisasi dari bisnis dan T1 (ISACA Governance and Manajement, 2019). Di
bawah ini adalah pemaparan masing-masing komponen dari RACL
@  Responsible (R).
Peran tanggung jawab (R) menggambarkan siapa yang menerima peran
fungsional utsma dalam _mengimplementasikan  praktik  dan
W R e a—




BABIIT

METODE PENELITIAN

A1, Gambaran Umum Objek Penelltian
Direktorat fnmavation Center Universitas Amikom Yogyakarta adalah sebuah
Direktorat produksi dan layanan produk software Universitas Amikom Yogyakarta,

i:'. bﬂjﬂhﬂh}ﬂ!'ﬂi‘lﬂﬂ,w miniaan “i1g W [HF '
an software, sehingga saat itu Junovation Center mulai mengembangka

Ammkom.

innevetlian excellent

Cunter v

Gambar 3. 1 Logo lnnevation Center Amikom Yogyakarta,

RE]
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Direktorat fumovation Center Universitas Amikom Yogvakarta mempunyai
visi “Menjadi Center of Innovation Excellence (pusat Keunggulan Inovasi)” dan
| Menjadi contoh pusat keunggulan inovasi kampus-kampus lain.

3. Mengembangkan serta apkan teknologi baru di Universitas




-:r‘—“l:- - iy,
A INNCowsi naty O
I
‘ﬂ""".—.lﬂ-
i
Gambar 3. 2 Strukiur sevation Conter Universitas Amikom Yogyakaria.

15
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3.2, Jenls, Sifat, dan Pendekatan Penclitian

Pendekatan yang digunakan dalam peneliian ini adalah peneliti akan
mengimplementasikan framework COBIT 2019 dengan menggunakan domain
APO1 1. Penelition ini okan mengusulkan model dan rekomendasi tata kelola T1

untuk fenavation Center Universitas Amy Yngj'lkll'h_

0 LRI 2T i i !_:l_ -I‘: |.l|'||: ai -r.'_l'-.q-.u.'.l:__ . ETTIE Iﬂmlﬂhiﬂi.

dengan tats kelola TI terutama dalam sistem n

34, Metode Analisis Data

Metode yang digunakan adalah analisis data kualitatif, dimana data akan
diperoleh secarn mendalam melalui hasil wawancara, kuesioner dan studi literatur.
Kemudian penulis akan memproses dani data yang telah dikumpulkan dan



menghasi
ilkan
rekomendasi
i perbaikan
' Universitas

: :
< Tav




3.5, Alur Penelitian
sistematis. Alur dari penclitian dapat dilihat pada gambar 3 dimulai dari melakukan




3.5.1 Identifikasl, Rumusan, Batasan Masalah dan Tujuan Penelitian

Pada proses ini penulis melakukan pengamatan terhadap Innovation Center
Universitas Amikom Yogyakarta. Setelah itu melakukan penjabaran yang telah
dijabarakan pada fowehart diatas.

1.5.2 Stodi Literatur

RLILSL

bussiness value di fmmovation Cemter Universitas Amikom Yogyakarta. Responden
yang berwenang dalam menjawab akan berdasar pada RACI Chart dari panduan
COBIT 2019 domain APO11 seperti yang tertera pada tabel dibawah ini.



Tabel 3. 1 RACI Chart COBIT 2019
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RACI Chart COBIT 2019 Domain APOL1

Jabatan Nama Pejabat
Chief Operating Officer | Kepala Petugas Operasi Direktur [nnovation Dirs. Asro Nasiri,
Center M.Kom.
Chief fnformation Kepala Penerangan Manajer Associate Puji Arningsih. S.E.

(Mficer Product

I&T Governance Board | Dewan Tata Kelola 1&T Direktur Innovation Dirs. Asro Nasin,
Center M.Kom.

Business Process Penulik Proses Bisnis Direktur Innoyation Dirs. Asro Nasin,

Chimers Center M.Kom.

Poriafolio Manager Mannjer Portofolio Tim Konten Muri Cahyono, M.Kom.

Pragram Manager Manusjer Program Manajer Academic Puguh Hasta Gunawn,
System 5.Kom.

Data Management Fungsi Manajemen Data Manajer Academic Puguh Hasta Gunawan,

Function System 5. Kom.

Head Develompment Kepala Pengembangan ?'Ll anajer Pengembangan | Jueni. S Kom.. M.Eng.

Head IT Operations Kepala Operasi Tl Munajer Hardwnre dan Rachmad Agung S.,
Jaringan AMd

Head IT Administration | Kepala Administrasi TT Manajer Associate Pup Aanmgsih, 5.E
Priduct

Service Manager

Mangier Pelavanan

Manajer Support System

Kamrudin, M.Kom.

Buxiness Confimnh
Manager

Manajer Kelangsungan
Bisnis

Manajer Associate
Prodoct

Puji Anningsih, S.E.

355 Perhitungan Tingkat Kapabilitas

Perhitungan ini didasarkan dari hasi kuesioner yang diperoleh dan

pelaksanaan pengumpulan data. Perhitungan tersebut nantinya akan menetukan

tingkat kapabalitas, yang digunakan sebagai acuan untuk membuat rekomendasi

3.5.0 Pengolahan Data

Pada tahapan ini. akan menjawab pertanyaan dari rumusan masalah Poin B

yaitu menterjermahkan aetivity dor subdomain menjadi rekomendasi. Proses

pengolahan dats pada perelitian inl berdasarkan framewort COBIT 2019 domuain

APO1L. Domain APO11 berfokus pada menetapkan persyaratan sistem manajemen
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mutu dalam semua proses, prosedur dan layanan perusahaan. APO! | mempunyai
5 subdomain, diantara nya:

I. APO11.01
Menetapkan Sistem Manajemen Mutu (QMS) atau bisa disebut dengan

1. ..||-: kmlﬂns-.m h l‘]mm _-I'l . _.'I 4
‘ standor manajemen kualitas. Menetapkan

5. APOLLO5

Memelihara dan secara teratur mengomunikasikan rencana kualitas
keseluruhan itu mempromosikan perbaikan berkelanjutan. Kemudia



mengumpulkan dan menganalisis data tentang sistem manajemen mutu
(QMS) dan meningkatkan keefektifannya.

L5T7 Analisa Data

Pada tahapan ini, akan menjawab pertanyaan dari rumusan masalah Poin C

3,59 Kesimpulan
Kesimpukan yang akan dipaparkan pada penilitan ini berupa dokumen hasil
validasi dan rekomendasi yang didapat setelah penelitian dilokukan, untuk



1510 Selesal




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada Bab ini skan diuraikan mengenai tahapan proses penelitian yang
dilakukan oleh penulis, Tahapan pertama adalah pemilihan domain COBIT 2019,

pﬂmmnannnsmmn,gnmpuhn

4.1.1 Penentuan Enterprise Goal

Penentusan Enterprise Goal bertujuan untuk mengukur dan mengetahui nilai
kapabilitas siakeholder vaitu fnnovation Center Universitas Amikom Yogyakarta
dalam penelitian ini, untuk mencapai Business Unit Goal yang meliputi posisi,
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merek don reputasi. Setelah kebutuhan stakeholder berhasil dipetakan, langkah
selanjutnya adalah menggambarkan hasil penentuan tersebut dalam Enterprise Goal
yang terdapat dalam COBIT 2019,

Tabel 4. 1 Kebutuhan dan Stakeholder

Kebutuhan Instansl dan Stakeholder
Needs Dreskripsi
Sistem Harapan dan m:r,ymﬁfhuiur dalam tata kelola ini yaitu
Manajemen m I konteks ini yaitu pada divisi
Mutu Hurruprzlnndm'e Prouce, diharapkan akan menghasilkan
SOP penanganan mansjemen  mihi  perusshaan  dan
manajemen kualitas pada pekerjoan dan pelanggan.

‘Sefelah berhasil memetakon kebutuhan Janovatisn Center Universitas
Amikom Yogyakarta dalam Tabel 4.1, langkah selanjutnys sdalsh melakukan
pemetaan ke dolom Enverprise Goals yang mengacu pada pedoman COBIT 2019,
Enl'l.'lp.r:gl.!' Geels yang menjadi acuan akan dipetakan menjadi Afignment Goals.
Pemetaan Afigmmant Gouls im akan dittangkan dalam Tabel 4.2

Tabel 4. 2 Dimensi Enterpise Goal EG12

EGI2 Optimalisasi Pm-mm tnnmﬁn‘nm bisnis drngﬂn
Mmangjemen muty pembaruan status yang ditaporkan
secora teentur don terkelola.

Penggunaan dimensi BSC (Balanced SeoreCard) dalam template rencana
audit di sini adalah untuk mengadopsi pemetisan fujuan organisasi menggunakan
COBIT 2019, Mengingat auditor tidak memiliki data spesifik yang memungkinkan
pengukuran dijabarkan dalam format file Excel COBIT 2019, auditor menggunakan
matriks dalam COBIT 2019 untuk menjelaskan dan menentukan arah tata kelola di
Innovation Center Universitas Amikom Yogyokartn. Dasar pelaksanaan tata kelola

menggunakan EG12 dengan memetakan Enterprise pada Tabel 4.2 di atas menjadi
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turunan berupa Alignment Goals. Acuan yang digunakan adalah pada Gambar 4.1

vang didasarkan pada COBIT 2019.
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Gambar 4. 1 Mapping Enterprise dan Alignment Goals
Berikut ini adalah enterprise goal yvang diturunkon dari matriks pada
Gambar 4. |, di mana tujuan startegis dari SMEK N 1 Nghpar sebagai organisasi akan
diselnraskon sesuni Enterprise Goal dalam COBIT 2019 di stas. Adapun enterprise
goal vang digunakan ferfera pada Tabel 4.3 sebelumnya yang kemudian diromuskan

ke dalam bentuk alignment goal.

Tabel 4. 3 Mapping Aligmment Goal

i BNC Dikiensin Deskripsi dari Enterprise
AGILO Kepuasan pengguna  ferhadap | Program transformasi
kuafitas, ketepatan wakiu dan | bisnis dengan

ketersedizan informasi | pembaruan status yvang
manajemen  terkait bisnis dan | dilaporkan secara teratur
memenuhi  persyaratan  dan | dan terkelola.

standar kualitas
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Dasar Pelaksanaan Audit ditdentifikasi melalui apa yang menjadi
Tujuan Penyelasaran ( Alignment Goal) dalam suatu intansi atau organisasi. Adapun
Tujuan penyelarasan telah dikonsolidasikan, dikurang, diperbann, dandiklarifikasi
Jika perlu.

Tabel 4. 4 Penjubaran Aligniment Goaf sebagai Dasar Pelaksanaan Audit

Tujuan Memastikan bahwa stokoolder mempunyal  sistem
Penyelarasan mangemen mubs yang baik dalam mengelols bisms
dmgm pelanggan  nyan  dan sda kemungkinan

mgkatan realisasi munfaat dan kesiapan  untuk
perubahan di masa depan.

| Dimensi Internal

Metriks AG10 I Tingkal kepuasan pengguna  terhadap Tualitas,
i:rﬂcpu!.m wakty, don  ketersedizan informasi
manajemen terkait 1&T, dengan mempertimbangkan
sumber daya yang tersedia.

2. Rasio dan tingkst keputusan bisnis yvang salgh di
mana informasi terkait [&T yang saloh oiog tidak

tersedin merupakan faktor kunei.
3. Persentase informasi yang memenuhi Kriteria
kualitas.

Alignment  Goal | Kepuasan pengguna terhadap kualitas, ketepatan waktu
berdasarkan AGI0 | dan ketersedinan informasi manajemen terkait bisnis dan
‘memenuhi persyaratan seria standar kualitas,

Primer | APOLT - Managed Quality (Manajemen Mutu).

Dapat dilihat pada tabel 4.5 hasil diturunkan dart BG 12 menghasilkan metriks
AGI0 dengan orientast dimensi intemal, AGI0) memiliki tujuan  yaitu
mengutnmakan kepuasan penggunn terhadop kualitas, ketepatan waktu dan
ketersediann informasi manajemen terkait bisnis danmemenuhi persyaratan serta

standar kualitas,
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Berikut ini adalah ruang lingkup dart audit T1 yang dilakukan pada Innevation
Center Universitas Amikom Yogyakarta yang diturunkan dan Mapping Aligniment

Goals 10 vaitu menjadi domain APOLL,
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Gambar 4. 2 Rumus Mapping Alignment Goals pada COBIT 2019,
- .Q_:_'",_.';‘E'J“b“'h" poda deskripsi di bawah ini ]-':I?.hl sub domain dari

4.i-.i:£immm;m1u. Pracess Domaln APOLL
Perusahaan menetapkan dan memelihar Sistemn Manajemen Mutu (QMS)
vung menyediakan standar, pendekatan formal yang berkelanjutan untuk
kualitas pengelolaan informasi. QMS harus menerapkan teknologi dan
proses bisnis untuk menyelaraskan dengan persyaratan bisnis dan

manajemen kualitas perusahaan.
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i,

. Kelola standar, praktik dan prosedur kualitas dan integrasikan manajemen

meningkatkan k
5. Mempertahankan
Perusahaan memelihara secara teratur dan mengkomunikasikan rencana
kualitas keseluruhan serta mempromosikan perbaikan berkelanjutan.
Rencana tersebut harus menjelaskan kebutuhan, manfaat dan perbaikan

terus-menerus, Mengumpulkan dan menganalisis data tentang sistem



manajemen mutu ((MS) dan meningkatkan keefektifannyo. Memperbaiki
ketidaksesuaian untuk mencegah terulangnya kesalahan,
Tabel 4. 5 Compenent Activity Process Domain APO| 1
No Component Activify Kategorl
Cualin

Menetapkan Sistern Manajemen Mutu (QMS) atau
| Management

bisa di sebut defgan Evaluasi Bulanan.
' i Service {QMS)

Custenmer
2| Fokus manajemen kualitas pada pelanggan. Relationship
Management ({CRM)

Kelola standar, prakiik dan prosedur kualitas'dan
3 | integrasikan manajemen kualitas ke dalam proses
ditn solusi utama.

Melakukan pemantavan, kontrol dan ulasan
kualitas

5 | Mempertihankan peningkatan berkelanjutan

Monitoving

4.2, Pengumpnlan Data

Dalam penelitian ini menggunakan pengumpulan dats melelui wawancara
dan kuesioner, Wawancar bertujuan untuk menggal mformasi mengenai kondisi
pada Manajer dsvociate Praduet Innovation Center sail penclitian dilakukan dan
Pemberion kuesioner dilakukan untuk mengevaluasi, menilai serta mengukur
bagaimana keadaan pada objek yang diteliti. Dalam melakukan wawancara dan
pemberian kuesioner, peneliti mengacu pada RAC] charr domain APOLL vang

disesuaikan denpan struktur organisasi yong terdapat pada femovetion Center



Universitas Amikom Yogyakarta. Di bawah ini adalah tabel yang menunjukkan

hasil penyesuaian RACT Chars dengan struktur organisasi.

Tabel 4. 6 Hasil Identifikasi Responsible Responden pada Domain APO1

RACI Chart Domain APO11
Jabatan - Nama Pejabat
Bruxiness Process Owrers Derekiur Innovation Center Dirs. Asro Nasir, M Kom,
Chiel Information (fficer Manager Assogiote Produet Puji Arimingsih, 5.E.
Povtofolio Manager Tim Kontep Nuri Cahvono, M Kom
Program Manager Manaver Academic Svstem | Puguh Hasta Gunowan, 5. Kom.
Head Development Mlanajer Penpembangan 10 Jaeniy S Kom , M.Eng.

Berdasarkan tabel penyesuaian RACT churt dengan struktur erganisasi pada
Tmovertions Center Universitas Amikom Yogyakarta, dimana terdapat 19 rele yang

direkomendasikan oleh COBIT 2019, diperoleh 3 responden yang memiliki peran
bertanda "R™ atau rexponsibie yang artinya responden tersebut merupakan pihak
yung berfanggungjawab secara penub atas seluruh tugas yang berkaitan dengan
akbivitas yang terlampir pads domein APOL] serta memastikan bahwa aktivitas-

altivitas tersebut telah berjalon dengan baik semestinyi

Adapun hasil wawancara don kuesioner yong dilakukan dengan Munaser
Assosiate Project Ibu Puji Arimingsih, S.E. menghasilkan informasi dari kendala
dan permasalahan sistem yang sudah ada sebagai berkut.

Dokumentasi dari setiap pengenjaan project masih ada yang belum
tercatal dengan baik. Lebih tepatnya pada catatan pengerjaan atau
revisi praject. Contohnya ketika phose | suatu profect telah di
selesaikan tidak ada catatan terkait untuk sebagai laporan, sehingga
sanl adanya komplain dari pihak Client pihak famovation Center

tidak dapat mefakukan pembuktian.
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2. Approval. Hasil rapat dengan client dan pengerjaan project masih
belum terdapat tanda pengesahan dalam dokumen secara tertulis.
Sehingga masih kerap terjadi kesalahpahaman terhadap tujuan dan
permintaan project.

3 Tinjauan terhadap manajemen mutu cliens masih belum terlaksana

memberikan kuesioner

terhadap responden.

Seperti yang fandasan teon, dalam RACI Chare terdapat

empat peran yaitu Respansible (R), Acvountable (A), Consulted (C) dan Informed

(1). Berikut ini merupakan daftar responden pada masing-masing domain yang
digunakan dalam melaksanakan audit pada penelitian ini.

Berdasarkan rekomendasi ditunjukkan oleh tabel 4.1 yang menunjukkan
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bagaimana masing-masing rede pada RACI Chars berperan dan bertanggung jawab
terhadap tugas dalam merumuskan pengukuran pads domain APOLL. Pemetaan
domain APO1 1 Ensure Resonrce Optimization pada COBIT 2019 dijelaskan kaitan
dari Struktur Organisasi dengan Kev Governance Pracrice. Pemetasn yang

dimaksud di tunjukkan pada gambar 4.1 dibawah ini.
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Gambar 4. 3 BAC Chart Domain APOLL

4.4. Hasll Audit dan Identifikasi Kuesloner
Pada COBIT 2019 proses penilaian capability Jevel menggungkan skema
kapabilitas proses berbasis CMML Proses pada setiap fujuan tata kelofa serta
manajemen dapat beroperasi dalam berbagai capability level mulai dari level 0
hingga level S, Capabality level adalah ukuran seberapa baik suatu aktivitas proses
dilakukan. Menurut ISACA (2018), berikut penjelasan masing - masing tingkatan

capabilitiv level:

. Level 0 — kurangnya kemampuan dsar. pendekatan yang tidak lengkap
untuk menangani tata kelola dan tujuan manajemen dan kemungkinan tidak

memenuhi maksud dan praktik proses apapun.



2. Level | — proses kurang lebih mencapai tujuannya melalui penerapan
serangkaian akfivitas yang tidak lengkap yang dapat dirincikan sebagai ini
:atau intuitif yang tidak terlalu terorganisir.

3. Level 2 — proses mencapai tujuannya melalui penerapan serangkaian
dilakukan,

ra yang jauh lebih

i. Proses biasanya

s b TGN .
4. Not : capability level yvang dicapai kurang dari 15%.
Berdasarkan rating process activities di atas, maka akitivitas yang mencapai

skala fully dapat dilanjutkan ke level berikutnya.
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Pada proses ini, penulis melakukan identifikasi berupa pengisian kuesioner

dengan Direktur fnnovation Center. Manajer Associate Product dan pejabat yang

berwenang laimnya dalam strukiur organisasi sesuai dengan arahan BACT Chart

Domain APO1]. Kuesioner dilakukan untuk mengukur dan mendokumentasikan

sejauh mana Jenevertion Center UniversitassAmikom Yogyakarta telah berproses
sebelum proses tot keloln dilpkiuokon. Kuesioner bissanya dilakukan untuk
mengidentifikasi dan mengevalussi berbagni aspek instansi, termasuk kinera,
kepatuban terhodap kebijokan dan prosedur, efisienst operasional, manajemen
nisiko dan pencapaian tajuan strategis. Berikut hasil darn kuesivner yang dilakukan.

Bukts kuestoner terdapat pada haloman lampiran.

Tabel 4. 7 Hasil Kuesioner

Sub
Domain_

APOLL |

- |
i

APO L3

7
Aktivitas

it |
%

mansjemen mutu yang sejalim dengan persyaratan kerangka konirol
I&T sertn kriteria dan kebijakan mansjemen m-ui perusahann ?

Apakah divisi ini telah menentukan stondar, proktik, dan pmm.tn; L

APOLAE

Apaleah divisi ini membangun platform untuk berhagi praktik vang baik
den mengumpilkan informasi tentang cacat dan kesalahan sistem 7

(]

Apakah manajer telah memastikan kriteria kualitas I&T. proses bisnis
dan T1 sudah mencakup pendekatan standar, formal dan berkelanjutan
untuk manajemen mote vang selaras dengon persyaratan perusabaan 7

APO1LAON

Apakah ada pencntusn peran. ugas, hak kapmuun dnn tanggung
jawab untuk manajemen mutt dalam stroktur i

Apakah ada masukan dari manajemen dan pu:l.\mglu kepentmgan
eksternal dan internal tentang definisi persyaratan mutn dan kriteria
manajemen mutu 7

Apakah divisi ini memfokuskan manajemen mutu pada pelanggan
dengan menentukan persyaratan pelanggan internal dan ekstemnal dan
memastikan keselarasan standar dan praktik [&T 7

APDILOZ

Apakah divisi ini mempunyai kritena dalam mengelola kebutuhan dan
ekspekiasi bisnis untuk setiap proses bisnis, layanan operasional T1,
dan solusi baru 7

Apakah divisi ini mengkomunikasikan persyaratan dan harapan

pelanggan ke seluruh bisnis dan organisasi TI 7




Tabel 4.7 Hasil Kuesioner {Lanjutan)

™o

Snb
Domain

Aktivitas

AFPOILI

I&T
fiavernan

ce Boaral

Va | Thiak

Capability

APCH] A3

Apakah divisi ini telah mengintegrasikan praktik manajemen mutu
vang diperfukan dalam proses dan solusi utama di seluruh organisasi ?

Apakah divisi ini mempertimbangkan manfast dan biava sertifikasi
mutu ?

AP LG

Apakah anda mempersigpkan dan melakukan tinjatan kualitas untuk
proses dan solusi utams organisasi ¥

APOTLDS

Apakah disisi imi mengidentifikasi contoh proses penynmpainn kualitas
vang sangat baik vang dapat bermanfaat bagi layanan atus proyek lain?

Jikn saat identifikasi mendapatkon cacat kualitas, apakah divisi in
menentukan  akar penyebabnya, melakukan evalunsi dampak don
menyetujui  tindakan perbaikan  dengan  livanan danatau tim
| pengiriman proyek 7

Apakah divisi inl memberi karyawan pelatihan tentang metode dan ala
perbaikan berkelanjutan 7

AP LGL

Apakah manajer secara lemtur memantnu dan meninjan Sistem
Maonsjemen Mutu terhadap kritenia penerimpan yang telah disepakot 7

AP0 LOZ

Apakah divist ini secara berkala mendapatkan pandangan pelanggan
tentang proses bisnis dan penyediaan layanan dan penginman solusi T1
dan, menentukan dampak pada standor don prakiik I&T, scrta
memastkan bahwa harapan pelanggan terpenuhi don ditindaklanjuti 7

Apakah divisi ini sudah menetapkan kritena berkomitmen dengsn
pihak pemslibarn layannn ¢ kebijaknn vong di sepakati bersama ?

AROTLO3

Apaksh divisi ini mmggmmknn praktik industrl vang baik sebagai
referensi sadt meningkntkan dan menyesuniken praktik kualitas
perusghaan ?

Apakah divisi mi secara femtor meninjau relevansi, efisiensi, dan
efektivitas proses manajemen mutu tertentu yang berkelanjutan 7

AP0 L

Untuk proses dan solusi otama organisasi ini, apakah anda memantay
metrik kualitas yang digerakkan oleh twjuan yeang selaras dengan
sasaran kualitas secara keseluruhan?

Apakah manajemen dan pemilik proses secara teratur meninjau kinerja
manajemen kualitas terhadap metrik kualitas yang ditetapkan 7

Apakah anda menganalisis hasil kinerja manajemen mutu secara
keseluruhan 7

A L

Apakah divisi ini membandingkan hasil tinjauan kualitas dengan data
historis intermal, pedoman industri, standar dan data dar jenis

perusshaan serupa ?




Tabel 4.7 Hasil Kuesioner {Lanjutan)

TET | Capabiliy
Sub Covernal
No | Domain Aktivitas er Board Level
m] I Wa | Thiak
T [P Apakah manajer menanggapi perbedaan hasil review untuk terus .
RS | meningkatkan Sistem Manajemen Mutu ? ]
e o Apakah anda melaporkan hasil tinjausn kinerja manajemen mutu dan -
: mielabkukan perbaikan jika ada yang beltmmymemenuhi standar 7

Tabel 47 merupskan hasil dani kuesioper yang dibenkan kepada

stokeholder yang 1eckait dengan tats kelola, seluingga simpulan dari wabel vang
dimaksud akan dijabarkan ke dalam pelaksanaan sssessment pada APO11 yang
terdapat pads poin benkutnya. Adspun kuesioner yang dijadikan sebagai bahan
pentilaitn ferdiri dari dua pulub lima pertanyzan yang sekuensinl dimans dirtikan

oleh’ peneliti sebagai pertanyaon dengan level lanjut harus memenuhi level

sebelummnyn.

Tahbel 4. B Capabliy Level oleh Responden pada AP0 |

éﬂiu Responden

T | Chief Infarmation Officer
(Munager Associate Product;

Rerata dari lima kapabilitas Jevel 2

ﬁﬂp@rti yang &igamhnrl:an pada tabel 4.8 mengenai analisis GAP pada

domain APOI 1, nilai nktual saal mi-yait pada level 2 dengan status level partiafly,

maka untuk mengidentifikasi kesenjangan dan memahami perbaikan yang

diperfukan dapat diteruskan untuk melakukan perbaikan. agar mencapar tingkat

kematangan yang diinginkan.




Tabel 4. 9 Status Level Pengukuran berdasarkan Capabilite Level

No | Capability| Status Dengan Syarat
Level | Fully =
Level 2 Partially Apakah divisi ing membangun platform nntuk)
berbagi praktik yang baik dan mengumpulkan|
informasi tentang cacat dan kesalahan sistem|
7

Felt| ==

3 | Level 3 & o
4 | Level 4 = -
5 | Levels % =

‘Setelah menmhﬁ! vang diperoleh dari skorsaal ini untuk seliap
subdomain di APO! | berdasarkan tingkat keterampilan, tambahkan skor dan bagi
dengan jumlah subdomain di domain pastikan pengoptimalan sumber daya. yaitu
hanya | subdomain pada level 2. Adapun dari keseluruhun target nilai maksimal
yang dibarapksn untuk dicapar adalah 4 pada seluruh subdomain ving ada pada
APOI 1,

4.5, Rekomendasi

Berdasaran beberapa hasil yang ditemukan maka dapat disimpulkan bahwa
untuk mencapai tingkat selanjutnya maka perlu dilakukan penmgkatan dari masing-
masing subdomain’ dari APOL1 sebagni domain utama yang digunakan dalam
assessment berbasis tata kelola ini. Hal ini sesuai dengan data yang diperoteh dan
hasil wawancara yang digunakan untuk mengisi faktor desain. Pemberian
rekomendasi berfokus pada EG 12 - Optimalisasi manajemen mutw, dan AG 10 -
Kepuasan pengguna terhadap kualitas, ketepatan waktu dan ketersediaan informasi
manajemen terkait bisnis dan memenuhi persyaratan dan standar kualitas. Adapun

rekomendasi lanjutan diperfukan untuk mengoptimalisasikan dan meningkatkan



sistem manajemen mutu dan SOP sesuai dengan tujuan dan prioritas fanevation
Center Universitas Amikom Yogyakarta.

Tata Kelola TI (Tata Kelola Teknologi Informasi) adalah proses yang
digunakan untuk memantau dan mengendalikan keputusan kapabilitas teknologi
informasi untuk memastikan pengiriman.milai kepada pemangku kepentingan
utama dalam suatu organisasi. Tata kel nenyediakan kerangka kerja vang

SIS LU
= =

dib tuhkan

APOIl Managed Qualiv, dihorapkan orgamisasi dapat  mengoptimalkan
pengelolaan  kualitas mereka don mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Rekomendasi kebijakan yang diusulkan disusun berdasarkan pemetaan COBIT
2019 damain APO11 seperti yang tercantum dalam tabel berikut.
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Tabel 4. 10 Mapping of Contral Damain APOLL.

Domain Key Management Process Prosedur
AP0 Motk o Memastikan kriteria kualitas T1,
£ 2 len on L] ok i
memelihara Sistem Manajemen E;gls;::f?r::'r':h?ﬁnngl;:ﬁ:?:lfl
Murtu. 4
i client.
Secarn umum berfokus terhadap
APOY 1.02 Fokus manajemen relasi kepada efient, langgapan
mutu tethadap client. elieng dan keselarasan standar
APOLL dan prakiik TI.
M il =
uﬁ;ﬁ APOT1 03 Mengelols smndar, | Menzintegrasikan prakiik
= ! prukok dun proseduor kunlites. TTEATIACETLETE st
;ﬁ“m N s MMemantwu kuslitng proses dan
Lutiiad Imm clicnt.
APO11.05 Mempertahankan Ehmr-kmﬁh o e E‘“‘;k"‘“
peningkatan berke lunputan, I:t:ull:ml,m
o v hesada hom:

Selanjutnyu adalah rekomendasi berupa prosedur yang di sarankan untuk

Tatn Kelola TL Prosedur yang disusan memiliki ruang lingkup terkait proses

pengelolaan dan pengdokumentasian berups  Formt Dokumen. Prosedur ini

diperoleh don domain APO1 Managged Quality, Berikut prosedur yang disesun

dalem penelitian ini.



il

P

@

DIREKTORAT INNOWATION CENTER

FORM DOKUMENTASI

MINUTES OF MEETING

L Momor Mol

Mo, ICHNf2022/..

z Tanggal 13 Diesember 2022

1 Waktu Universitas Amikom Yogyzkarta

4. Lokasi Universitas Amikom Yogyakartz
DOrs. Aspo Naser, M.Xom. Dirs. Bambang Sudanyatna, MM
Puji Arinings#hy, S.E. M. Rudyanto Arief, 5.T., M.T.

5 Peserta Meeting

Mei P. Kumniawan, M.Eom.

M. lbrwd Fadhl Bagus B.

I Tujuan Meeting

Penambahan Revisi dan Mockup

B Uraian Meeting

Second Draft — 5etelah meeting bersama

9. Dokumentasi Foto

KEode Dolkumen

Tanpgxal Beriakn

Hewtif ke Halaman
Approvs

Direiitorat innovation Center Approval
Unéversitas Amikom Yogyskarta Chert




akan tercatat oleh Manajer Associate Product, sehingga mempermudah dan
memperjelas terkait dengan pendokumentasian. Kemudian pada dokumen juga
terdupat lembar Approval yang harus di tanda tangani oleh kedua belah pihak yaitu
pimpinan atau pegawai fanovation Centenliniversitas Amikom Yogyakarta dan




#ulrwﬂlm Dote-of Approval

Gambar 4. 4 Rekomendast Change Reguest Form



BAB YV

PENUTUF

kepada Fnnovation Center Universitas Amikom Yogyakarta.
3. Berdasarkan hasil wawancara denpan fonovarion Center Universitas

Amikom Yogyakarta, memiliki permasalahan yang terkait dengan

b



pencatatan dan pengdokumentasian pengerjsan project dan hasil rapat
dengan client dan pengerjaan project masih belum terdapat tanda
pengesahan dalam dokumen secara tertulis,
4. Rekomendasi yang dapat diberikan sebagai strategi fnmovation Center
Universitas Amikom Yogyakartaodalam meningkatkan kinerjanya dan
dalam hal pelayanan

SARTIRl w11 N

ngdokur eniasinr hml-'ﬁm Diokumen I%?- 1 dip
“Mintites of Meeting "dan "Change Reqiest |




52  Saran

Berdasarkan hasil peneliian tata kelola TI pada Fenovation Center
Universitas Amikom Yogyakarta dalam lingkup Managed Quality atau Sistem
Manajemen Mutu, maka saran yang dapat diberikan bagi penelitian selanjutnya
odalah sebagai berikut:
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3.  Lembar Prosedur Innovation Center Universitas Amikom Yogyakarta.
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